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Video seorang wanita bernama Anne Yulia yang mengaku keluarganya disekap selama lima hari di sebuah villa di Bali viral di media sosial pada Rabu, 6 November 2024. Badung (Metrobali.com) - Video seorang wanita bernama Anne Yulia yang mengaku keluarganya disekap selama lima hari di sebuah villa di Bali viral di media sosial pada Rabu, 6
November 2024. Terkait hal ini, Kabid Humas Polda Bali Kombes Pol Jansen Avitus Panjaitan, S.I.K., M.H., memberikan klarifikasi terkait kebenaran kasus tersebut. “Dalam penyelidikan yang dilakukan oleh Polres Badung, ditemukan bahwa klaim penyekapan dalam video tersebut tidak benar,” tegas Kabid Humas dalam keterangannya, Rabu (6/11).
Villa yang berlokasi di Kuta Utara itu sebenarnya dijaga oleh petugas keamanan yang disewa oleh seorang wanita bernama LYT untuk memastikan keamanan properti. Anne Yulia (57), warga asal Jakarta, telah melaporkan dugaan penipuan dan penggelapan terkait pembelian villa tersebut di Polres Badung pada 13 Oktober 2024 dengan nomor
laporan LP/B/146/X/2024/SPKT/POLRES BADUNG/POLDA BALI Dalam laporan tersebut, AY mengklaim telah mentransfer Rp2,5 miliar untuk membeli villa dari LYT (50), asal Sulawesi Utara, berdasarkan Perjanjian Jual Beli (P]JB) yang dibuat pada April 2024. Namun, pada Juni 2024, LYT mengirimkan surat pembatalan jual beli dengan alasan adanya
sengketa lahan villa yang saat ini tengah diproses di Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN). Pihak korban merasa telah tertipu dan meminta agar LYT dikenakan pasal penggelapan atas dana yang telah diterimanya. Baca Juga : Kejari Denpasar Musnahkan 3 Kg Sabu dan Ribuan Obat Terlarang Polisi menyarankan agar AY, sebagai korban,
mengirimkan somasi kepada LYT untuk meminta kejelasan terkait pembatalan jual beli dan pengembalian dana. Jika somasi pertama tidak direspons, AY disarankan untuk mengirimkan somasi kedua. Jika tidak ada tanggapan, kasus ini dapat dilanjutkan dengan pasal penggelapan. Saat ini, kasus ini dalam penanganan Satreskrim Polres Badung
dengan status laporan penipuan dan penggelapan. Kombes Pol Jansen Avitus Panjaitan mengimbau masyarakat untuk tidak terprovokasi oleh video yang viral ini. “Kami mengimbau masyarakat Bali agar menjaga ketenangan dan keajegan Bali. Kami bekerja keras menangani masalah ini agar cepat terselesaikan,” pungkas Kombes Jansen. (jurnalis :
Tri Widiyanti) Hello, pembaca! Apakah kamu pernah mendengar nama “Ni Luh”? Nama ini sebenarnya berasal dari Bali dan sering digunakan untuk menggambarkan seorang wanita Bali yang cantik dan anggun. Tetapi, apakah kamu tahu apa arti sebenarnya dari “Ni Luh”? Dalam bahasa Bali, “Ni” adalah panggilan untuk perempuan atau istri,
sedangkan “Luh” berarti yang terang atau cahaya. Jadi, jika digabungkan, “Ni Luh” secara harfiah memiliki arti “perempuan yang terang” atau “perempuan yang bersinar”. Nama ini sangat populer di pulau Dewata ini dan memiliki makna yang dalam bagi penduduk setempat. Mari kita selami lebih dalam tentang pesona nama “Ni Luh”. Simbolisme
dalam Nama “Ni Luh” Bali, dikenal sebagai pulau seribu pura, memiliki budaya yang sangat kaya dan unik. Salah satu aspek budaya yang menonjol adalah kepercayaan mereka terhadap simbolisme. Nama “Ni Luh” sendiri mengandung simbolisme yang kuat dalam budaya Bali. “Ni” melambangkan kelembutan dan keanggunan seorang wanita,
sementara “Luh” mewakili cahaya dan kecerahan. Dalam kepercayaan Bali, cahaya dianggap sebagai simbol kebaikan dan kebenaran. Oleh karena itu, ketika seseorang memiliki nama “Ni Luh”, hal ini dipercaya bahwa dia memiliki sifat-sifat seperti cahaya yang bersinar, baik hati, dan penuh kasih sayang. Nama ini mencerminkan keindahan dan
tulusnya hati orang Bali. Pesona Nama “Ni Luh” di Mata Dunia Tidak hanya di Bali, pesona nama “Ni Luh” juga menyebar ke seluruh dunia. Banyak orang di luar Bali yang jatuh cinta dengan keindahan dan harmoni budaya Bali, termasuk nama-nama tradisional seperti “Ni Luh”. Banyak pasangan dari berbagai negara yang memilih memberikan nama
“Ni Luh” kepada anak perempuan mereka. Mereka terpesona dengan arti dan makna yang terkandung dalam nama ini, serta keindahan dan kelembutan yang diwakilinya. Nama “Ni Luh” tidak hanya menjadi tren di kalangan wisatawan, tetapi juga mendapatkan popularitas di dunia maya. Hal ini terlihat dengan meningkatnya jumlah pencarian
tentang “Ni Luh” di mesin pencari Google. Semakin banyak orang yang ingin mengetahui arti dari nama yang indah ini. Pengaruh Nama “Ni Luh” dalam Budaya Bali Seiring dengan popularitasnya, nama “Ni Luh” juga memiliki pengaruh yang kuat dalam budaya Bali. Nama ini dianggap sebagai salah satu tradisi yang penting dalam masyarakat Bali.
Para orang tua Bali sering memberikan nama “Ni Luh” kepada anak perempuan mereka sebagai bentuk penghargaan terhadap budaya dan warisan mereka. Selain itu, nama ini juga menjadi identitas bagi seorang wanita Bali. Saat seseorang dipanggil dengan nama “Ni Luh”, hal ini mencerminkan kebanggaan mereka akan identitas dan budaya Bali.
“Ni Luh” dalam Seni dan Musik Tradisional Bali Selain menjadi bagian yang tak terpisahkan dari budaya Bali, nama “Ni Luh” juga memiliki kehadiran yang kuat dalam seni dan musik tradisional Bali. Banyak lagu-lagu dan tarian Bali yang menggunakan nama “Ni Luh” sebagai bagian dari lirik atau cerita di baliknya. Dalam seni tari Bali, “Ni Luh”
sering digambarkan sebagai sosok utama yang mempesona dengan gerakan-gerakan yang lemah gemulai. Sedangkan dalam lagu-lagu tradisional Bali, “Ni Luh” sering menjadi tema atau judul lagu yang indah. Nama “Ni Luh” telah menjadi bagian dari seni Bali yang tak terpisahkan dan terus mempesona para penikmat seni dari seluruh dunia.
Kesimpulan Pesona nama “Ni Luh” tidak hanya terbatas pada arti dan maknanya yang indah, tetapi juga meliputi simbolisme dan pengaruhnya dalam budaya Bali. Nama ini memancarkan keindahan, kebaikan, dan kelembutan seorang wanita Bali. Terlebih lagi, “Ni Luh” juga memainkan peran penting dalam seni dan musik tradisional Bali. Dengan
semua pesonanya, tidaklah mengherankan bahwa nama “Ni Luh” semakin populer di kalangan wisatawan dan pencinta budaya. Jadi, jika kamu ingin memberikan nama yang penuh makna dan pesona bagi anak perempuanmu, “Ni Luh” bisa menjadi pilihan yang sempurna. Letakkan cinta dan kelembutan Bali dalam satu nama “Ni Luh”, dan saksikan
kepribadian yang terang dan bersinar di masa depan mereka. Denpasar - Atasan kebaya dengan selendang (senteng) melingkar pada bagian pinggang serta bawahan kain atau kamen cukup menggambarkan gaya busana perempuan Bali. Kebaya tak hanya digunakan saat upacara adat keagamaan oleh perempuan Hindu di Balj, tetapi juga dalam
berbagai kegiatan formal maupun non formal lainnya.Sebelum kebaya populer hingga menjadi busana adat, perempuan Bali tempo dulu ternyata sehari-hari bertelanjang dada. SCROLL TO CONTINUE WITH CONTENT Lantas, bagaimana sejarah, fungsi, dan perkembangan kebaya di Bali?Dari Bertelanjang Dada hingga Kebaya Dewa Ayu Putu
Leliana Sari dalam ulasannya yang dimuat dalam Jurnal Bali Membangun Bali (Volume 3 Nomor 2, Agustus 2022) menjelaskan sejarah perkembangan kebaya di Bali. Menurutnya, pada zaman dahulu wanita Bali tidak mengenal kebaya.Tahun 1908-an, penampilan perempuan Bali bahkan identik dengan bertelanjang dada. Menurut Leilana Sari, hal itu
disebabkan oleh faktor cuaca yang panas dan perekonomian warga Bali yang masih lemah.Potret perempuan Bali tempo dulu yang bertelanjang dada itu dapat dijumpai di berbagai mesin pencarian di internet. Meski sehari-hari bertelanjang dada, namun saat kegiatan keagamaan di pura, perempuan Bali tetap menutupi payudaranya. Ketika itu,
mereka menggunakan semacam selendang lebar yang dililitkan dari bawah payudara ke arah pinggang.Kebaya Bali mulai dikenal setelah masuknya Belanda sekitar 1919-1931. Hanya saja, ketika itu busana kebaya masih terbatas digunakan oleh kalangan bangsawan atau perempuan dari keturunan puri saja. Lambat laun, kebaya Bali akhirnya
memasyarakat ke publik luas.Perempuan berpakaian adat Bali Foto: iStockphotoPenggunaan Kebaya BaliKebaya sebenarnya sudah dikenal sejak lama dan digunakan oleh perempuan di daerah-daerah di Indonesia. Model kebaya tiap daerah juga berbeda-beda.Salah satu ciri khas gaya berpakaian perempuan Bali adalah atasan kebaya yang
dipadupadankan dengan kamen atau kain sebagai bawahan. Tak ketinggalan selendang atau senteng melingkar pada bagian pinggang.Di sisi lain, kamen atau kain sebagai busana adat Bali bagian bawah juga terus berkembang. Baik dari jenis kain maupun motif yang beragam. Ada yang menggunakan kain songket, kain endek, kain batik, hingga kain
sutra. Demikian halnya kain kebaya, dari kain katun, bordir, hingga brokat.Penggunaan kebaya Bali biasanya disesuaikan dengan sifat acara yang akan dihadiri. Hal ini juga berkaitan dengan tata rias baik dari rambut maupun jenis kebaya yang digunakan.Saat acara wisuda maupun undangan, misalnya jenis atau model kebaya yang digunakan
biasanya lebih bebas. Belakangan, kebaya modifikasi juga menjadi trend tersendiri.Sejumlah perempuan berkebaya Bali mengusung gebogan atau sesajen berisi buah, kue, bunga dan hiasan janur dalam tradisi Mapeed. Foto: ANTARA FOTO/Nyoman Hendra WibowoBerbeda halnya jika hendak menghadiri persembahyangan atau kegiatan adat
keagamaan di pura. Aturannya lebih ketat. Tata cara penggunaan pakaian adat ke pura pernah dibahas oleh pakar busana Bali A.A Ngr. Anom Mayun K. Tenaya, dalam Kriyaloka (Workshop) Busana Adat ke Pura, di Kalangan Angsoka Taman Budaya, Denpasar, pada 2019 silam.Selain dari kain yang dikenakan, pakaian adat Bali juga tidak lepas dari
tata rambut. Tata rambut perempuan Bali juga ada etikanya sesuai budaya Bali. Mengutip situs budaya-indonesia.org, terdapat dua jenis tata rambut adat Bali yakni pusung gonjer dan pusung tagel.Tata rambut dengan pusung gonjer biasanya diterapkan pada anak-anak dan remaja atau perempuan yang belum menikah. Biasanya rambut ditata
berbentuk pusung dengan menggunakan cemara atau rambut palsu, kemudian ada sisa rambut yang dibiarkan tergerai.Sedangkan pusung tagel berbentuk sanggul dan biasanya diterapkan untuk perempuan dewasa yang sudah menikah. Semua rambut dinaikkan ke atas dan membentuk sanggul yang melebar ke bawah. Bagian kiri sanggul memiliki
penyawat yang disebut atung pusungan dan bagian kanan disebut tagelan.Dilansir dari laman resmi Dinas Kebudayaan Provinsi Bali, Ngurah Mayun menjelaskan wanita saat hendak ke pura tidak boleh menggunakan kebaya lengan pendek, harus lengan panjang. Begitupun penggunaan kain sebagai bawahan yang diupayakan menggunakan kain
lembaran dan bukan kamen jadi yang dijarit seperti rok.Untuk diketahui, sejak 2018, kebaya sebagai pakaian adat Bali diatur ke dalam Peraturan Pemerintah Daerah Bali yakni Pergub No. 79 tahun 2018. Pergub tersebut menetapkan hari penggunaan busana adat Bali setiap hari Kamis serta purnama dan tilem. Hal tersebut bertujuan untuk menjaga
kelestarian busana adat Bali sekaligus dalam rangka meneguhkan jati diri orang Bali. (iws/dpra) Sinopsis Singkat: Keberadaan Ameera di Bali sebenarnya mencari inspirasi untuk memecahkan kebuntuannya sebagai penulis misteri. Namun banyak misteri yang penuh kejanggalan serta beribu tanda tanya timbul di benak Ameera. Sinopsis Lengkap:
Keberadaan Ameera (Rania Putrisari) di Bali sebenarnya mencari inspirasi untuk memecahkan kebuntuannya sebagai penulis misteri. Pertemuan Ameera dengan Ketut (Langlang Buana) mengarahkannya ke dalam kisah penuh misteri dari seorang wanita Bali, Laras (Imelda Therrine), pemilik villa yang sangat artistik. Banyak misteri yang penuh
kejanggalan serta beribu tanda tanya timbul di benak Ameera, Ternyata awal mula dari segala misteri yang mengahantui kehidupan Ameera dan Laras, berasal dari Tutuge, bahasa Bali, yang berarti: diikuti makhluk halus. Negara & Tanggal Rilis: Indonesia, 14 April 2022 Klasifikasi: 13+ Bahasa: Bahasa Indonesia Warna: Berwarna Status: Selesai /
Rilis Kini penulis muda Bali mesti bersikap: agar tidak lena pada citra eksotisme atas Bali dan mulai merespon masalah senyatanya dalam karya-karya kreatifnya. Selama beberapa kurun waktu belakangan, muncul nama-nama pengarang perempuan dari Bali. Ada yang menyair. Tak sedikit juga yang membuat prosa cerpen ataupun novel. Penulis
seperti Oka Rusmini, Cok Sawitri, Pranita Dewi, Frischa Aswarini, Sudiani, Rastiti, Sonia Piscayanti, dan lain sebagainya seolah menjadi pembanding bagi dunia kesusatraan di Padang yang di masa terkini memunculkan para pengarang laki-laki. Adakah kondisi sosiologis seperti anutan garis patriarkhi mendorong perempuan Bali dalam
mengeskpresikan diri? Saya tidak bisa menjawabnya secara pasti. Terus terang, ada banyak penulis laki-laki di Bali, dan mengapa nama mereka tak terlalu ‘mewangi’ seperti yang wanita, memerlukan kajian yang lebih mendalam lagi. Dugaan awal saya, barangkali kondisi ini berpulang pada persona penulis tadi, meliputi intensitas daya cipta serta
nilai-nilai estetis karya-karyanya. Namun, tulisan ini tidak akan menyinggung secara eksplisit perihal keterkaitan perempuan dan puisi. Saya bermaksud meluaskan bahasan konteks perpuisian, khususnya yang berkembang di Bali, tanah lahir saya, ke dalam ranah kepengarangan dewasa ini. Yang menjadi acuannya tentu saja adalah perempuan,
sebagai subyek sekaligus obyek berkesenian di Bali dalam perspektif historis-sosiologisnya. Dari Budak Bali ke Politik ‘Baliseering’ Bila melihat secara historis, sebenarnya ini bukan kali pertama pulau Bali tercitrakan lewat para perempuannya. Untuk itu, saya lebih ingin membagi pengalaman historis Bali, di mana perempuan seringkali dihadirkan
sebagai cerminan molek pulau ini. Kita awali pada masa kerajaan Bali Kuno, antara masa penaklukan Majapahit terhadap Bali sekitar tahun 1344 M hingga paruh akhir 1890an. Di masa ini, wanita Bali jauh lebih terkenal sebagai budak belian. Pasalnya, kerajaan-kerajaan kecil di Bali—yang juga cikal bakal kabupaten-kabupaten setempat—sering
sekali berperang dan menguasai segala taklukannya, entah tanah, hasil alam, serta juga penduduknya. Beberapa penelitian tentang Bali, termasuk Clifford Geertz dalam buku ‘Negara Teater’-nya menyebutkan persaingan antar kerajaan ini tidak hanya ditunjukan lewat berperang namun juga penyelenggaraan upacara ritual besar-besaran, dan guna
memenuhi sebagian biaya-biaya ‘kompetisi’ itu dilangsungkanlah penjualan candu (opium) serta perdagangan budak sampai keluar pulau. Salah satu cerita budak Bali yang terkenal adalah kisah Untung Suropati. Mulanya ia budak belian yang dijual di pasar Batavia, yang belakangan berhasil menebus harga kepada majikan sehingga mampu
‘memerdekakan’ diri. Kemudian ia bergabung dengan Kompeni, memiliki sekumpulan pasukan, lantas melakukan pemberontakan, sebelum lantas ditumpas di daerah Bangil, Jawa Timur. Budak-budak perempuan Bali di masa itu mahal harganya dan selalu dicari-cari. Sebabnya, menurut kajian Dennys Lombard, ini karena mereka dikenal gigih, kuat,
dan patuh, meskipun seringnya bersikap kurang teliti. Perempuan yang tidak dijual di pasar budak dan menetap di Bali pun punya karakter demikian. Hampir seluruh pekerjaan rumah tangga, aktivitas ekonomi, kegiatan sosial dan ritual dikerjakan oleh mereka. Bahkan Geertz pernah menulis: karena seolah tak punya pekerjaan—sebab semua
dilakukan oleh para istri maupun saudara perempuannya—para laki-laki Bali seakan selalu punya waktu untuk judi sabung ayam dan aktivitas berkesenian. Selain sebagai budak, perempuan Bali dari kerajaan yang ditaklukan juga dipilih sebagai selir sang raja pemenang. Satu cerita yang tragik bahkan terjadi sekitar akhir abad ke-19 di satu kerajaan
kecil di Bali: seorang raja dikabarkan meninggal dan diupacarai dalam ritual pengabenan nan agung. Kala itu masih berlaku adat mesatya, di mana para selir diharuskan terjun ke dalam api pengabenan sang raja sebagai tanda kesetiaannya. Masalahnya, sang raja punya selir berpuluh-puluh banyaknya, sebagian bahkan masih sangat remaja, dan
mereka harus terjun ke dalam api dari tempat tinggi untuk menyatu bersama jenazah sang raja.... Awal tahun 1900-an pemerintah kolonial Belanda akhirnya menghapuskan tradisi mesatya ini. Termasuk pula penjualan candu dan perdagangan budak. Namun, apakah dengan kebijakan ini berakhir pula citraan tentang wanita Bali? Ternyata tidak.
Politik ‘Baliseering’ dari pemerintah kolonial Belanda, diawali tahun 1910an, bertujuan menampilkan citra Bali sebagai pulau surgawi ke masyarakat internasional. Promosi digencarkan melalui publikasi media dan juga aktivitas pameran di berbagai negara Eropa. Sebut saja di antaranya Paris International Exhibition di paruh awal abad ke-20,
terbitan buku karya penulis Miguel Covarrubias ‘The Last Paradise’, serta kartu-kartu pos eksotis tentang Bali. Khusus kartu pos, kebanyakan menampilkan sosok perempuan Bali yang molek: berpose begitu rupa dengan busana setengah telanjang. Citraan-citraan sensual ini dikemukakan juga oleh pelukis Nieuwenkamp, yang menerbitkan ilustrasi-
ilustrasi lengkap mengenai kehidupan sehari-hari orang Bali, termasuk kesenian dan keindahannya yang memikat. Di sisi lain, ada pula seorang akademisi asal Jerman yang bekerja untuk Kolonial Belanda tahun 1912-1914 di Bali, yang berkontribusi penting bagi pelaksanaan promosi-promosi pariwisata Bali, bernama Gregory Krause, yang menulis
buku dengan 400 foto keseharian masyarakat Bali. Pada buku ini, sensualitas perempuan Bali menjadi hal yang ditonjolkan, termasuk adegan-adegan ‘fantastis’ ketika mereka mandi di sungai atau pancuran, layaknya cerita-cerita tradisi seperti kisah Rajapala dan Ken Sulasih (cerita rakyat yang hampir mirip kisah Jaka Tarub). Pada pengantarnya,
Krause menyebutkan: “Penduduk Bali begitu rupawan. Keindahan mereka hampir-hampir tidak dapat dipercaya. Siapa pun yang sekadar duduk di pinggir jalan dan menyaksikan tingkah polah orang-orang di Bali, pastilah akan menyangsikan: sungguhkah hal yang dilihatnya itu benar-benar nyata? Semuanya begitu elok dan molek, baik bentuk tubuh,
pose dan setiap geraknya. Bagaimana mungkin orang-orang ini mencapai keselarasan keindahan yang begitu luar biasa, berpadu dengan suasana sekitarnya, yang bila terus dipandang akan membikin rasa penat pelancong manapun seketika lenyap? Bali akan membuat mata siapapun terpikat, selama ia cukup beruntung menghindar dari kemajuan,
dengan rumah-rumah pejabat dari pedagang Eropa dan industri pariwisata, hal yang satu-satunya akan mengubah Bali ke dalam dunia ‘peradaban’. (Krause 1930:9-10 dalam Picard, 2006:37). Khusus mengenai para perempuannya yang jelita, Krause juga menambahkan: “Perempuan Bali amat cantik, melebihi aneka kecantikan fisiologis yang dapat
dibayangkan. Mereka penuh dengan kemuliaan dunia Timur, dengan kesucian yang alami...Semua ini, membuat saya menjadi dendam kepada Tuhan, mengapa saya tidak dilahirkan di Bali.” (Krause 1988:55 dalam Picard, 2006:40)” Sementara Miguel Covarrubias, yang datang ke Bali setelah sempat membaca tulisan Krause, membuat deskripsi yang
kurang lebih serupa. Ia juga menyebutkan, bahwa Bali telah mengambil-alih posisi Tahiti sebagai mitos lokasi pulau-pulau pesisir selatan yang paling digemari. Ia menandaskan: “Pulau kecil terpencil ini menjadi berita di dunia Barat, setelah beberapa tahun lalu muncul film tentang Bali dengan penekanan khusus pada daya tarik sensualnya. Film-film
itu mengemparkan dan kini semua orang tahu bahwa gadis-gadis Bali bertubuh indah dan bahwa penduduk-penduduk pulau ini hidup seperti dalam komedi musikal, penuh dengan upacara mitis nan indah. Judul dari salah satu film tersebut adalah ‘Gonna-gonna’, yang berarti guna-guna dalam bahasa Bali. Bahkan di New York, pulau ini sempat
menjadi identik dengan daya tarik seks. Surga terakhir yang baru ditemukan itu menjadi konsepsi romantis abad ke-19 tentang utopia primitif.” (Covarrubias 1937:391). Jadi, ketika bicara tentang Bali, yang terbayang seketika oleh masyarakat internasional kala itu adalah kemolekan perempuannya. Hal ini terbukti dari betapa antusiasnya para
seniman untuk menjadikan perempuan sebagai obyek kreativitas. Film-film seperti Virgin of Bali, Legong, serta dokumentasi visual sebagainya, menghadirkan rupa-rupa perempuan Bali telanjang dada. Begitu juga dengan lukisan, serta beberapa ulasan antropologis. Bahkan, di tahun 1936, menurut Adrian Vickers dalam buku ‘Bali, Paradise Created’,
di satu sudut kota New York, terdapat kafe malam bernama Bali yang saban waktu menampilkan tari telanjang. Publikasi yang menampilkan perempuan Bali itu memikat begitu banyak turis datang ke pulau ini. Bedanya dengan wisatawan yang kini melancong, sebagian besar dari orang-orang asing yang berkunjung di masa 1920-1940an itu adalah
kalangan intelektual. Mereka terdiri dari peneliti, penulis, pelukis, aktor, sampai politikus, yang masing-masing berinteraksi cukup panjang bersama orang Bali, yang lantas menginspirasi mereka mencipta aneka karya yang terkenal dan makin menambah citra perihal pulau ini. Interaksi lintas pengetahuan antara Timur dan Barat yang memperkaya
kreativitas pun terjadi, memunculkan generasi baru seniman Bali—suatu hal yang justru jarang ditemui dalam dunia pariwisata Bali kini. Ekspresi Seni Kecuali susastra, ekspresi para wanita Bali era kini dalam bidang seni rupa, film, musik, fotografi, pertunjukan dan sebagainya, terbilang sedikit dilakukan. Namun, bagaimana cikal bakal tampilnya
para penulis Bali? Kita awali bahasan ini pada tahun 1920an, tatkala media massa lokal mulai tumbuh di pulau ini. Sekitar kurun tersebut, beberapa media seperti Surya Kanta, Bali Adnjana, Djatajoe dan sebagainya telah memperkenalkan nama-nama penulis perempuan yang mengulas tema-tema kontekstual, seperti revolusi kemerdekaan, budaya
patriarkhi, serta hak-hak perempuan Bali . Nama mereka memang tak terdengar dalan lingkup nasional, namun tetap tercatat dalam sejarah sastra Bali modern. Hanya saja memang kemudian yang lebih terdepankan muncul sebagai sastrawan adalah kebanyakan penulis laki-laki Bali—yang sebagian secara sadar mengangkat tema perempuan Bali
dalam karyanya. Sebut saja novelis Panji Tisna dengan Sukreni Gadis Bali, I Wayan Gobiah sang pelopor sastra Bali modern, dan sebagainya. Tema-tema yang diangkat tersebut (kasta, ketimpangan hak wanita Bali, sampai dekonstruksi konsep tubuh perempuan) dilanjutkan oleh penulis-penulis Bali dewasa ini. Mereka mengusung satu semangat
kesetaraan pria-wanita, serta dipadukan dengan pertautan khazanah lokal dengan konteks Bali yang makin menginternasional lewat promosi pariwisatanya. Kesadaran ini memungkinkan tumbuhnya pandangan baru: bahwa persoalan perempuan Bali pun bisa jadi terjadi pada banyak perempuan lain di berbagai tempat di belahan dunia. Bahwa
masalah mereka adalah soal kemanusiaan secara luas-hal yang membedakan mereka dari penulis Bali sebelumnya. Berikutnya, apakah tantangan penulis perempuan Bali dalam berkarya? Problem klasik seperti ketegangan urusan domestik (rumah tangga), aktivitas sosial-ritual dan kreativitas berkesenian masih mendominasi. Patut diakui, nama-
nama penulis perempuan yang muncul kini adalah mereka yang notabene masih belia usia, dengan tuntutan sosial yang belum banyak terjadi. Mereka—khususnya yang dari generasi saya—masih memiliki kebebasan waktu dan peluang dalam berkreasi, sejalan dengan akses pendidikan yang melengkapi ekspresi berkeseniannya. Penulis dari Bali
angkatan kelahiran 1980an dan seterusnya memperoleh nasib yang lebih baik dibandingkan pengarang sebelumnya. Ruang-ruang kebudayaan publik di Bali terus bertumbuh dan memungkinkan kami membuat perbandingan olah kreatif lintas bidang. Akses informasi terbuka lebih luas, seiring dengan cairnya interaksi sosial di titik-titik pertemuan
kebudayaan semacam Kuta, Denpasar, Ubud, dan sebagainya. Tantangan atas kondisi sosial-budaya Bali tentu tetap ada. Etnosentrisme yang menguat dalam wacana nasionalisme dan globalisasi. Lingkungan yang terdegradasi akibat aneka motif kepentingan. Terkikisnya kultur agraris yang tecermin dari alihfungsi lahan subur menjadi pemukiman
padat penduduk. Atau persoalan perihal pemerataan pendapatan ekonomi pariwisata bagi segenap lapis masyarakat. Dan sebagainya. Tinggal berikutnya bagaimana penulis-penulis muda ini berkutat menyikapinya, agar tidak semata lena pada citra eksotisme atas Bali dan mulai merespon masalah senyatanya dalam karya-karya kreatifnya. Maka dari
itu, saya kira para penulis Bali, tanpa memandang gender apapun, harus mampu meluaskan pandang dan membuka medan kesadaran baru: menjadikan tema ketidaksetaraan antara pria dan wanita sebagai permasalahan kemanusiaan yang lebih luas lingkupnya, sekaligus mengolah topik kelokalan guna menemukan nilai keglobalan nan universal--
yang mungkin tidak terlalu ideal namun kiranya penting untuk diperjuangkan. *** Tulisan ini telah disampaikan dalam sebuah sesi diskusi di Padang Literary Biennale. KEDUDUKAN DAN PERANAN WANITA DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT BALII. PENDAHULUAN Masyarakat merupakan sekelompok orang yang memiliki kesamaan rasa,
tinggal cukup lama dalam suatu lingkungan yang sama dan mempunyai rasa saling memiliki dan memahami satu dengan lainnya. Dengan adanya persamaan rasa dan saling memiliki satu sama lainnya ini akan muncul semacam kebiasaan rutin yang sama. Dimana dari kebiasaan-kebiasaan tersebut akan memunculkan suatu kebudayaan tertentu
dalam kehidupan masyarakat tersebut. Kebudayaan ini muncul sebagai bentuk cipta, rasa, dan karsa dari individu-individu yang hidup secara berkelompok atau masyarakat. Kebiasaan yang menjadi budaya dan dilakukan turun temurun akan menjadi sebuah adat istiadat atau tradisi oleh masyarakat tertentu pada suatu daerah yang menjadikannya
bercirikan khusus dan berbeda antara satu daerah dengan daerah lainnya. Dengan berdasarkan hal tersebut dan disesuaikan dengan kondisi sosial budaya di Indonesia dapat dijelaskan bahwa Indonesia kaya akan budaya; adat istiadat; dan tradisi. Dimana kita tahu di Indonesia banyak suku bangsa yang memiliki tradisi dan budayanya masing-
masing. Budaya dan tradisi suatu daerah ini pula lah yang nantinya akan menjadi semacam sumber dari terbentuknya sejarah lokal. Dalam pengertiannya, sejarah lokal merupakan suatu bentuk penulisan sejarah dalam lingkup yang terbatas yang meliputi suatu lokalitas tertentu. Sehingga, keterbatasan lingkup itu terutama biasanya dikaitkan dengan
unsur wilayah (unsur spatial). Sejarah lokal dapat disebut juga dengan sejarah daerah. Akan tetapi, bukan berarti tidak terdapat pihak yang menolak atas klaim bahwa sejarah lokal sama dengan sejarah daerah. Dalam hal ini, Taufik Abdullah menjadi pihak yang tidak setuju apabila “lokal” disamakan dengan “daerah” , karena daerah indentik dengan
politik dan bisa mengabaikan etnis kultural yang sebenarnya, lebih mencerminkan unit lokalitas suatu perkembangan sejarah. Kemudian, Jordan menyimpulkan ruang lingkup sejarah lokal yaitu keseluruhan lingkungan sekitar yang bisa berupa kesatuan wilayah seperti desa, kecamatan, kabupaten, kota kecil dan lain-lain. Pengertian lain dari sejarah
lokal yakni studi tentang kehidupan masyarakat atau khususnya komunitas dari suatu lingkungan sekitar tertentu dalam dinamika perkembangan dalam berbagai aspek kehidupan. Setelah mengetahui mengenai pengertian dari sejarah lokal, dapat dipahami dan disimpulkan bahwa sejarah lokal dapat dimaknai sebagai suatu peristiwa-peristiwa unik
atau khas yang terjadi pada suatu lingkungan tertentu yang sifatnya kompleks baik dalam hal politik, sosial, budaya, ekonomi, status sosial, kemasyarakatan, asal-usul suatu tempat, dll. Dengan memperhatikan hal tersebut, banyaknya suku bangsa di Indonesia memberi daya tarik tersendiri untuk dikaji mengenai sistem kehidupannya dalam berbagai
bidang. Suku bangsa yang banyak dikenal di Indonesia dapat disebutkan seperti Jawa, Bali, Sunda, Dayak, Bugis, dll. Dimana Suku Jawa merupakan suku yang paling banyak (mayoritas) pendukungnya di Indonesia. Akan tetapi, perlu dipahami pula bahwa suku-suku lainnya pun memiliki kelebihan masing-masing. Termasuk salah satunya yang paling
menarik perhatian banyak pihak yakni Bali. Adanya ketertarikan terhadap Bali ini dapat disebabkan (faktor) oleh beberapa hal, yang diantaranya adalah dari segi budayanya, hukum adat, pariwisata, kesenian, dan hubungan sosial. Kebudayaan (budaya) Bali sebagai salah satu bagian dari kebudayaan Indonesia sesungguhnya dapat dilihat sebagai
suatu hasil dan sekaligus proses penghayatan terhadap nilai-nilai luhur yang telah disepakati bersama sebagai dasar pijakan oleh para pendukungnya. (Supratikno. 1998 : 1) Kuatnya budaya Bali terhadap pengaruh budaya yang lain ini lah yang menjadi daya tarik paling kuat, sebab dengan hal tersebut budaya Bali masih asli dan dengan keaslian
tersebut semakin terasa hikmatnya kebudayaan Bali. Kemudian untuk hukum adat, Bali memiliki hukum adat yang dapat dikatakan tekun. Kita tahu bahwa daerah Bali merupakan wilayah yang sangat kuat dalam budaya dan adat istiadatnya. Karena itulah, hukum adat sebagai batasan-batasan atau aturan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari,
sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat Bali. Masyarakat Bali sangat taat dan patuh terhadap aturan dan kebiasaan para leluhurnya. Kesenian daerah Bali pun tidak dapat dipungkiri keindahannya. Sebab, dengan kebudayaan yang memang kuat akan membentuk dan menciptakan seni yang indah pula sebagai bentuk aplikasi dari budaya yang ada.
Dari budaya, hukum adat, pariwisata dan kesenian Bali yang sarat akan tradisi tersebut membuat Bali semakin dikenal oleh masyarakat luas. Hal ini pun menjadi bukti bahwa masyarakat Bali benar-benar masuk dan membudaya pada budayanya serta berani menjunjung tinggi adat dan budaya yang ada pada daerahnya. Dari itu masyarakat Bali
dengan tekun menciptakan sebuah sejarah lokal yang bernilai budaya, adat, dan tradisi yang kuat atas wilayahnya. Namun, dengan masyarakat yang taat pada budaya tersebut bukan berarti tidak muncul permasalahan. Gerak dan dinamika dari masyarakat membawa kecenderungan untuk mengemukakan banyaknya permasalahan yang dihadapi
dalam kehidupan masyarakat Bali. Permasalahan yang masuk didalamnya salah satunya adalah wanita. Masalah wanita merupakan masalah integral dari masyarakat dan masalah ini telah banyak mendapat sorotan serta penanganan dari pemerintah. Dengan penanganan yang ada, telah menunjukkan adanya kesadaran akan peran dan andil wanita
dalam pembangunan budaya dan tradisi. Peranan yang cukup tinggi bagi kaum wanita di Bali, secara normatif pada hukum Hindu telah mendapatkan kedudukan yang tinggi dan diistimewakan. Meski begitu, dalam kenyataannya masih sering ditemui ketimpangan. Untuk membahas mengenai kedudukan dan peran wanita Bali, perlu diketahui
mengenai pola sikap dan tingkah laku dari keluaraga inti dalam suatu organisasi sosial di tempat wanita itu berada. Organisasi ini didasarkan atas hubungan suami dan istri serta anak-anak mereka. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa peranan wanita tidak dapat lepas dari sistem kekerabatan masyarakat setempat. Hukum adat kekerabatan adalah
hukum adat yang mengatur tentang bagaimana kedudukan pribadi seseorang sebagai anggota kerabat, kedudukan anak terhadap orangtua dan sebaliknya kedudukan anak terhadap kerabat dan sebaliknya dan masalah perwalian anak. Jelasnya hukum adat kekerabatan mengatur tentang pertalian sanak, berdasarkan pertalian darah (sekuturunan)
pertalian perkawinan dan perkawinan adat. Dalam rangka dinamika yang terjadi dalam masyarakat Bali (dalam hal ini peranan dan kedudukan wanita) sering mengalami perubahan atau pergeseran. Apalagi dengan perubahan dari pola agraris ke non agraris, menonjolnya aktivitas industri rumah tangga, industri pariwisata, dan yang lainnya, ternyata
wanita memiliki peranan di dalamnya. Wanita dalam hal ini memiliki spesifikasi tersendiri dalam pekerjaan, misalnya industri tenun dan bodir. Dengan berubahnya pola lingkungan masyarakat, tentu jelas bahwa kehidupan masyarakat juga akan mengalami perubahan dan pergeseran pada nilai-nilai kemasyarakatan yang ada. Dimana pada daerah
Bali ini yang dapat menjadi sorotan adalah pergeseran dari peran wanita. Dalam ajaran Hindu yang banyak dianut oleh masyarakat Bali, wanita dianggap memiliki kedudukan tinggi dan istimewa. Akan tetapi dengan semakin intensif perubahan yang terjadi pada lingkungan masyarakat, memaksa terjadinya perubahan pada status sosial dan peran
serta kedudukan dari wanita di Bali baik di pedesaan maupun perkotaan (namun, lebih pada wanita pedesaan). Berdasarkan hal tersebut, penulis melalui karya tulis ini tertarik untuk membahas dan mengkaji serta memaparkan mengenai kedudukan dan peran wanita dalam kehidupan nyata di daerah Bali. Dalam pembahasan mengenai kedudukan
dan peran wanita Bali dalam kehidupan masyarakat ini terdapat beberapa hal yang dapat dikaji seperti peran dan kedudukan wanita dalam hukum adat seperti pernikahan, kekerabatan, dan waris. Selain itu dapat pula dikaji mengenai peran wanita dan kedudukannya dalam kehidupan masyarakat dari masa anak-anak, remaja, menikah, dan
berkeluarga serta pergeseran yang terjadi pada peran dan kedudukan wanita dalam status sosial (kekerabatan, garis keturunan, dan adab menetap), mata pencaharian, pendidikan dan sistem religi. Beberapa kajian ini dapat dijelaskan dan dipaparkan lebih spesifik dalam pembahasan pada bab selanjutnya. Dimana akan dapat dilihat norma-norma
dengan kenyataan dapat berjalan sejalan atau mungkin bertolak belakang. Karya tulis ini dapat menjadi wadah belajar bagi khalayak umum dalam mengenal dan memahami tradisi dan budaya lokal sebagai pembentuk sejarah lokal dan dalam hal ini adalah daerah Bali. II. PEMBAHASAN Seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
kedudukan dari para wanita Bali yang banyak dari mereka cenderung menganut agama Hindu, sehingga secara normatif agamanya, para wanita Bali memperoleh kedudukan yang jauh lebih tinggi dan istimewa dari laki-laki. Dapt dijelaskan dengan bunyi dan arti Cloka- ¢loka yang tersurat dalam pustaka suci manu Dharma-castra/menawa
Dharmacastra yang mengandung makna sesuai dengan peran dan kedudukan wanita Hindu khususnya dalam pembahasan ini adalah wanita Bali. Cloka- ¢loka tersebut yakni : 1. Cloka 57 memiliki bunyi yang bermakna bahwa dimana warga wanitanya hidup dalam kesedihan, keluarganya itu cepat akan hancur, tetapi dimana wanita itu tidak
menderita, keluarga itu selalu bahagia. 2. Cloka selanjutnya yakni 58 bermakna rumah dimana wanitanya tidak dihormati sewajarnya dan mengucapkan kata-kata kutukan, keluarga itu akan hancur seluruhnya seolah-olah dihancurkan oleh kekuatan gaib. 3. Cloka yang berikutnya atau 59 bermakna bahwa oleh karena itu orang yang ingin
sejahtera harus selalu menghormati wanita, pada hari raya dengan memberi hadiah perhiasan, pakaian dan makanan. (Lontar manu Dharmacastra; pembahasan Ketut Soebandi, 1985). Berdasarkan bunyi dan arti Cloka tersebut dapat dipahami bahwa dari setiap ¢loka- ¢loka diatas memberi gambaran pada kita bahwa secara normatif, kedudukan
wanita Bali dalam hukum Hindu telah mendapat penghargaan yang tinggi dan istimewa. Dengan hal itu, dalam realitasnya wanita dalam masyarakat harus dapat dihormati dan dihargai seperti pada norma-norma tersebut. Serta dengan adanya norma-norma yang dikemukakan diatas, dapat digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai sejauh mana
norma-norma tersebut dapat membantu masyarakat dalam bersikap dan berperilaku terhadap kedudukan dan peran wanita di daerah Bali. Dalam suatu kenyataan pada dasarnya tidak selalu berjalan sesuai dengan aturan, maka dari itu dalam hal ini harus selalu diperhatikan mengenai kedudukan dan peran wanita di daerah Bali apakah akan selalu
dijunjung tinggi atau bahkan dianggap remeh. Setelah mengetahui sedikit mengenai norma-norma dalam memandang kedudukan dan peran wanita di daerah Bali, untuk uraian selanjutnya akan dibahas mengenai kedudukan dan peranan wanita di daerah Bali. Sebagai bentuk pembahasannya dapat dengan mengkaji beberapa hal yang masih
berhubungan dengan kehidupan masyarakat Bali yakni mengenai hukum adat Bali atau wanita Bali dipandang dari kedudukan dan perannya dalam hukum adat dan kehidupan serta budaya di Bali yakni dari hukum adat perkawinan, warisan dan kekerabatan serta jenjang kehidupannya baik dari masa anak-anak, remaja, menikah, maupun masa
kehamilannya. A. Kedudukan dan Peranan Wanita di daerah Bali dipandang dari Jenjang Kehidupan Dalam kaitannya dengan jenjang kehidupan, masyarakat di Bali memiliki kategori masing-masing. Dimana setiap kategori akan memiliki upacara-upacar tertentu. Seperti ketika bayi laki-laki maupun wanita lahir maka diadakan serangkaian
upacara yang diantaranya adalah upacara mara lekad untuk bayi yang baru lahir, kemudian upacara kepus pungsed yakni upacara lepas tali pusar si bayi, adapula upacara ngelepas awon; bayi berusia 12 hari, kemudian upacara abulan pitung dina atau upacara kambuhan; saat bayi berusia 42 hari, dan upacara teku bulanan yakni saat bayi berusia 3
bulan, selanjutnya upacara ngotonin; bayi berusia 6 bulan, upacara ngempungin; saat bayi tumbuh gigi yang pertama, selanjutnya upacara melas rare; memisahkan sang anak dengan ibunya untuk tidak minum asi lagi, dan upacara maketus yakni upacara saat anak tanggal gigi pertamanya. (Si Luh Swarsi. 1986 : 30). Selain pada masa anak-anak,
upacara juga dilaksanakan ketika si anak telah memasuki masa remaja yakni untuk wanita ditandai dengan peristiwa datang bulan dan upacara yang digunakan untuk hal tersebut adalah menek bajang. Untuk anak laki-laki ditandai dengan pergantian suara yang upacaranya adalah menek teruna. Memahami dari uraian tersebut diatas, sebenarnya
pada masa anak-anak maupun menginjak remaja pengasuhan antara keduanya tidak berbeda. Tidak ada perbedaan signifikan dalam hal makanan, minuman, cara duduk, dll. Anak wanita dalam berpakaian pada jaman dahulu di Bali yakni dengan kain, baju kebaya, serta sabuk. Namun, sesuai dengan perkembangan jaman, anak-anak wanita telah
berpakaian dengan memakai rok dan hanya saat-saat tertentu saja memakai kebaya. Dalam hal tata rambut, anak wanita biasa memelihara rambutnya hingga memanjang, untuk dapat dibuat sanggul. Kebanyakan dari ibu di daerah Bali lebih melihat potensi anak wanita yang dapat membantu ibunya dalam hal pekerjaan dan tugas-tugas rumah
tangga. Sehingga banyak dari ibu di daerah Bali mendambakan kelahiran seorang anak wanita. Hal ini dapat dipahami bahwa anak wanita relatif lebih mudah dan lebih ringan tangan dibanding dengan anak laki-laki dalam membantu tugas-tugas ibunya yang berkaitan dengan kegiatan rumah tangga seperti memasak, membuat sesajen, dan
mengasuh adik-adiknya. Dalam berbagai kegiatan upacara di Bali, peranan wanita begitu terlihat. Bahkan dalam upacara-upacara tertentu seperti upacara bulan purnama, bulan mati atau tilem, hari kajeng kliwon, upacara yadnya sesa dan hampir semuanya dilaksanakan oleh wanita. Kegiatan khusus lainnya yang dilaksanakan oleh para wanita Bali
yakni menyanyikan lagu suci pada saat rangkaian upacara yang disebut dengan mekidung. Adapula dalam upacara tertentu terdapat jenis tarian yang khusus disajikan oleh para wanita Bali. Tarian ini disebut rejang. Itulah beberapa peranan wanita Bali yang menonjol pada wanita masa anak-anak dan remaja. Dimana dari peranan yang menonjol ini
menunjukkan kedudukan dari wanita Bali yang dalam beberapa upacara tertentu sangat dihargai dan diakui. Dalam masa remaja, wanita juga berperan penting dalam upacara pendewasaan. Upacara yang dilaksanakan menginjak remaja selain menek bajang untuk wanita, adapula upacara mesangih yakni upacara potong gigi atas dua taring dan
empat gigi seri. Upacara tersebut sebagai simbol untuk menghilangkan sad ripu yakni enam musuh dalam diri setiap individu (manusia). Dari upacara mesangih ini dapat dipahami bahwa seorang anak atau remaja wanita dianggap telah dewasa dan boleh menikah. Pada masa remaja kurang lebih sama dengan masa anak-anak dimana tidak ada
perbedaan yang sangat jauh antara hak-hak dan kewajiban antara wanita dengan laki-laki. Masa remaja merupakan masa dimana wanita dibebaskan untuk menempuh pendidikan yang dikehendakinya dan setingi-tingginya. Selama orang tua dan si wanita remaja ini berminat untuk melanjutkan pendidikan setinggi-tingginya maka wanita bebas untuk
melaksanakan hal tersebut. Setelah menempuh pendidikan, wanita berhak bekerja untuk dapat membantu keluarganya ataupun hidup mandiri. Macam pekerjaan atau mata pencaharian yang dapat dilaksanakan oleh wanita diantaranya adalah sebagai pedagang yakni dengan membuka warung-warung, petani dengan menanamkan benih padi pada
sawah-sawah yang dimilikinya maupun orang tuanya. Ketika tidak memiliki lahan atau sawah, maka wanita tersebut dapat mendedikasikan dirinya dengan mengikuti organisasi atau perkumpuln menuai padi; seka manyi. Mata pencaharian lain yang dapat dilakukan oleh wanita di daerah Bali yakni guru, terutama guru sekolah dasar. Bahkan dalam
realitas di daerah Bali, guru wanita jauh lebih banyak jumlahnya daripada guru laki-laki. Dapat pula dengan beternak di rumah, dengan beternak babi, ayam, dan bebek. Selain itu mata pencaharian yang dapat dilakukan oleh wanita Bali yakni menjahit pakaian, menenun kain, dan dapat pula dengan menjadi pramuria di toko dan menjadi penari.
Adapun kehidupan wanita pada masa telah menikah dan masa hamil. Dimana dilaksanakan upacara pernikahan yang disebut Mesakapan, yang merupakan wujud pengesahan suatu pernikahan atau perkawinan. Upacara Mesakapan ini dilaksanakan di rumah keluarga pengantin laki-laki. Dalam upacara pernikahan ini, pengantin wanita benar-benar
harus siap untuk berpisah dengan keluarga dan kerabat dekatnya. Putusnya hubungan dengan keluarga dan kerabat dekat ini akan semakin terasa berat ketika pernikahan yang berlangsung antara laki-laki berkasta rendah dengan wanita yang berkasta tinggi. Hal tersebut dikarenakan, wanita berkasta tinggi yang menikah dengan laki-laki berkasta
rendah yang disebut sebagai perkawinan nyerod ini akan memberi malu pada keluarga wanita dan sang pengantin wanita nantinya tidak akan diijinkan untuk kembali atau pulang ke rumah orang tuanya untuk waktu yang tidak ditentukan. Kedudukan dan peranan wanita yang telah menikah dalam masyarakat Bali, tidak tertutup kemungkinan untuk
ikut dalam mencari nafkah bagi keluarga. Namun, peran dari wanita tersebut tidak untuk menggeser kedudukan laki-laki sebagai ayah dan kepala keluarga. Sedangkan peranan dan kedudukan yang benar-benar harus dilakukan oleh seorang wanita yakni lebih pada pelaksanaan berbagai upacara di daerah Bali seperti membuat sesajen untuk upacara
tertentu. Itulah seklumit gambaran dan uraian penjelasan mengenai kedudukan dan peran dari wanita di daerah Bali ditinjau dari jenjang kehidupannya. Dapat disimpulkan bahwa kedudukan dan peran dari wanita Bali pada masa anak-anak, remaja, dan setelah menikah lebih pada kedudukannya yang penting dan peranannya yang lebih banyak pada
pelaksanaan upacara-upacara adat di daerah Bali. B. Kedudukan dan Peranan Wanita dalam Hubungan Kekerabatan dan Perkawinan Membahas mengenai kedudukan dan peranan wanita dalam hukum adat Bali sangat erat kaitannya dengan sistem pernikahan, kekerabatan, dan pewarisan. Sistem hubungan kekerabatan dalam keluarga merupakan
hukum adat yang mengatur tentang bagaimana kedudukan pribadi seseorang sebagai anggota kerabat, kedudukan anak terhadap orang tua dan sebaliknya kedudukan anak terhadap kerabat dan sebaliknya dan masalah perwalian anak. Jelasnya hukum adat kekerabatan mengatur tentang pertalian sanak, berdasarkan pertalian darah (sekuturunan)
pertalian perkawinan dan perkawinan adat. Keturunan dapat diidentifikasikan memiliki sifatnya masing-masing. Menurut Prof. Bushar Muhammad, SH keturunan dapat bersifat : a. Lurus, apabila orang seorang merupakan langsung keturunan dari yang lain, misalnya antara bapak dan anak; antara kakek, bapak dan anak, disebut lurus kebawah
apabila rangkaiannya dilihat dari kakek, bapak ke anak, sedangkan disebut lurus kebawah apabila rangkaiannya dilihat dari anak, bapak ke kakek. b. Menyimpang atau bercabang, apabila antara kedua orang atau lebih terdapat adanya ketunggalan leluhur, misalnya bapak ibunya sama (saudara sekandung), atau sekakek nenek dan lain sebagainya
(Bushar Muhammad; 2006, hal:4). Setelah mengetahui sifat dari keturunan, dapat diketahui pula bahwa di Indonesia telah mengenal adanya tiga pola hubungan kekerabatan yang terdiri dari sistem kekerabatan yakni : 1. Sistem kekerabatan patrilinial yaitu sistem kekerabatan yang menarik garis keturunan dari garis laki-laki ( ayah ), sistem ini
dianut di Tapanuli, Lampung, Bali dan lalin-lain. 2. Sistem kekerabatan matrilinial yaitu sitem kekerabatan yang menarik garis keturunan dari garis perempuan ( ibu ), sistem ini dianut di Sumatra Barat ( daerah terpencil ). 3. Sistem kekerabatan parental yaitu sistem kekerabatan yang menarik garis keturunan dari garis laki-laki ( ayah ) dan
perempuan ( ibu ), sistem ini dianut Jawa, Madura, Sumatra Selatan dan lain-lainnya. Dari berbagai pola kekerabatan tersebut, dalam kaitannya dengan hukum adat Bali, sistem kekerabatan menganut sistem patrilinia yakni sistem yang meletakkan laki-laki pada kedudukan yang tinggi dalam sistem kemasyarakatan di Bali. Sehingga dapat diketahui,
meski dalam hal pengasuhan antara laki-laki dan wanita pada masa anak-anak dan remaja tidak berbeda jauh. Bahkan peran wanita dalam melaksanakan berbagai upacara keagamaan dan budaya sangat dominan. Akan tetapi, antara laki-laki dan wanita terdapat perbedaan dalam hal nilai pada masyarakat Bali. Perbedaan nilai ini berpangkal dari
azas purusa atau azas laki-laki yang sangat penting artinya dalam sistem kekerabatan, serta memiliki kaitan atau hubungan langsung dengan hukum pewarisan di Bali. Azas purusa di Bali menempatkan status laki-laki sebagai status yang paling penting. Karena laki-laki sebagai pewaris harta, kasta, penerus keturunan, dan lain-lain. Sedangkan untuk
wanita, status-status yang tersemat untuk kaum laki-laki tersebut tidak dimilikinya. Kecuali jika wanita ini tidak melakukan pernikahan atau menjadi daha tua. Akan tetapi terdapat cara lain, yakni melalui pengangkatan status anak wanita menjadi laki-laki denga upacara khusus. Upacar tersebut dikenal dengan nama sentana. Pengangkatan status
dari wanita menjadi laki-laki ini hanya dilakukan ketika dalam suatu keluarga tidak memiliki keturunan anak laki-laki. Dengan hal tersebut, wanita yang diangkat statusnya ini akan memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan laki-laki. Anak perempuan yang berkedudukan sebagai sentana rajeg sudah tentu berbeda dengan kedudukan anak
perempuan pada umumnya, oleh karena demikian justru dengan adanya lembaga sentana rajeg ini malahan memperlihatkan adanya diskriminasi terhadap anak perempuan. Dalam hal perkawinan pun, menikah dengan wanita yang berganti status ini sangat dihindari untuk kepentingan harga diri. Sebab, menikah dengan wanita yang statusnya
diangkat menjadi laki-laki bagi pihak suami segala hak dan kewajiban yang dimilikinya dari rumah asalnya harus dilepaskan. Artinya, bahwa setiap laki-laki yang menikah dengan wanita yang berstatus sentana harus melepaskan semua haknya yang telah diberikan keluarga padanya. Perkawinan antara laki-laki dengan wanita yang berganti status di
Bali ini disebut nyeburin. Dalam sistem kekerabatan patrilinial yang dianut oleh masyarakat di daerah Bali ini kedudukan seorang anak akan ikut pada kasta seorang bapak atau pihak laki-laki. Keanggotaan keluarga ditentukan oleh bapak, anak-anak memperoleh keanggotaan kelompok bapak, begitu pula dengan ibu semejak perkawinannya (kawin
keluar) dengan si bapak akan masuk kedalam lingkungan keluarga si bapak. Dalam sistem perkawinan di Bali, kedudukan dari wanita akan berada di bawah laki-laki, meskipun kasta dari seorang wanita tersebut lebih tinggi, akan tetapi kedudukan wanita dalam sistem pernikahan tetap berada di bawah laki-laki. Hak dan kewajiban seorang wanita
terhadap keluarga telah dilepaskan setelah ia resmi menikah dan kewajibannya ketika telah menikah adalah hanya pada suaminya dan keluarga barunya. Sistem patrilinial yang dianut daeah Bali memang mengisyaratkan kedudukan laki-laki yang lebih tinggi dibanding wanita. Namun, lebih pada hak-haknya mendapat harta waris dan lain-lain.
Sedangkan untuk kedudukan wanita yang lebih menonjol adalah kewajibannya dalam mengurus beberapa upacara-upacara adat. Akan tetapi perlu dipahami pula bahwa apapun pola atau sistem kekerabatan yang dianut oleh setiap daerah di Indonesia, pada dasarnya kedudukan laki-laki tetap berada di atas wanita. Hal ini dikarenakan sistem yang
ada di Indonesia telah terpengaruh oleh ideologi Patriarki. Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa setelah menapaki jenjang pernikahan, kedudukan wanita apapun kondisinya baik berkasta rendah maupun tinggi tetap harus berada pada kedudukan di bawah laki-laki. Sistem patrilinial memandang adanya perbedaan yang memang
mendasar pada laki-laki dan wanita. Dimana laki-laki memang diberi hak-hak untuk mendapat kekuasaan yang lebih tinggi, memperoleh hak atas harta dan hak lain yang telah dimilikinya dari keluarga. Kedudukan seorang anak dan wanita (ibu) pada lingkungan keluarga harus mengikuti sistem patrilinial yakni ikut pada keluarga atau kerabat laki-
laki (suami;ayah). Sehingga, anak akan cenderung lebih mengenal dan dekat dengan keluarga atau kerabat dari sang ayah. Untuk keluarga dari wanita (ibu), tidak begitu dipentingkan sebab setelah resmi menikah, seorang wanita harus siap melepas keluarganya. C. Kedudukan dan Peran Wanita dalam Hukum Adat Waris di daerah Bali

Selain dalam hukum adat pernikahan dan kekerabatan, kedudukan dan peran wanita Bali pun terlihat pada hukum adat waris. Dimana secara umum, hukum adat waris tersebut dalam suatu keluarga adalah milik dan hak kedua belah pihak (ayah dan ibu). Akan tetapi hukum adat waris ini antara satu daerah dengan daerah lainnya di Indonesia tidak
demikian. Hukum adat waris itu sendiri dibentuk berdasarkan hukum atau sistem kekerabatan yang dianut oleh suatu daerah. Dalam pembahasan ini adalah daerah Bali, sehingga dari hukum kekerabatan Bali yang patrilinial berpengaruh pada hukum adat yang memandang laki-laki sebagai pihak yang berhak atas seluruh harta waris keluarga. Hal
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yakni : 1)  Silsilah keluarga didasarkan atas laki-laki dan bukan wanita 2) Di dalam keluarga, istri bukan kepala keluarga, anak memakai nama (marga) dari ayah. Begitu juga dengan sang istri 3) Dalam hukum adat, wanita tidak dapat mewakili ayahnya, sebab ia masuk anggota keluarga suami
4) Dalam adat, laki-laki dianggap sebagai orang tua (sekaligus ibu) 5)  Apabila terjadi perceraian antara suami-istri, maka hak pengasuhan atas anak-anaknya akan jatuh pada ayah Berdasarkan ikatan kekeluargaan patrilineal yang akan menjadi ahli waris terhadap harta kekayaan orang tua baik yang bersifat materiil maupun imateriil
memiliki syarat menurut I Gde Pudja seperti : a) Harus memiliki hubungan darah b) Anak harus laki-laki (purusa), c) Dalam hal ini bila tidak ada anak laki-laki ahli waris, maka diganti oleh anak angkat laki-laki d) = Anak perempuan (biasanya anak perempuan tunggal) yang ditetapkan sebagai laki-laki yang disebut sentana rajeng.

Kemudian dari persyaratan tersebut, adapun persyaratan lainnya untuk seorang laki-laki agar senantiasa dapat dianggap sah atas hak waris keluaraganya yakni dengan tidak melaksanakan pernikahan nyeburin dan tidak durhaka pada orang tua dan leluhurnya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam menerima harta waris, seorang laki-laki pun harus
mampu menjadi seorang yang berkepribadian baik. Sehingga nantinya, dalam menerima dan memanfaatkan harta waris yang diserahkan padanya, si laki-laki tersebut dapat bersikap bijaksana. Hak waris pun dapat jatuh pada wanita namun harus melalui berbagai cara. Artinya, harta waris dapat dimiliki seorang wanita jika benar-benar terdapat
kondisi yang mengharuskan hal tersebut dilakukan. Namun, buka berarti hal ini diijinkan, sebab hukum adat dari Bali telah memastikan hak mengenai harta waris yang palin utama adalah bagi seorang laki-laki yang merupakan calon pemimpin bagi keluarga. Wujud harta waris dalam adat Bali terdiri dari dua macam yakni harta waris yang dapat
dibagi dan tidak dapat dibagi. Harta waris yang dapat dibagi merupakan harta waris berupa harta yang sifatnya tidak magis seperti ladang dan sawah atau tanah. Sedangkan yang bersifat magis atau tidak dapat dibag-bagi adalah keris, tombak, pemerajanan, dan sanggah. Berdasarkan hukum patrilinial dan hukum adat waris Bali yang lebih
berporos pada laki-laki menunjukkan bahwa kedudukan laki-laki dianggap lebih tinggi. Akan tetapi bukan berarti pula kedudukan wanita Bali sangat rendah. Menurut cerita kuno, wanita Bali memiliki peran yang sangat penting dan terdapat pada beberapa upacara-upacara baik kecil maupun besar. Peran wanita yang begitu banyak, tentu membuat
kedudukan seorang wanita Bali berkedudukan cukup tinggi. Sehingga dalam adat Bali bukan berarti merendahkan pihak wanita bahkan sebenarnya pihak laki-laki maupun pihak wanita sama-sama berkepentingan dalam hukum adat bali meskipun laki-laki yang menjadi sosok utamanya. Bukan berarti pula bahwa hak-hak wanita Bali dalam kehidupan
bermasyarakatnya akan ditekan oleh laki-laki. Bahkan sering kali dalam hal-hal penentuan keputusan pada perundingan-perundingan adat, suara wanita lah yang banyak menentukan. Kedudukan laki-laki dalam menerima hak waris diperkuat dengan pernyataan bahwa anak laki-laki lah yang dapat membukakan jalan ke surga untuk arwah orang
tua/leluhurnya. Maka dari itu upacara ngaben (pembakaran jenazah) terutama sekali adalah kewajiban dari anak laki-laki. Dari uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam hukum adat waris dapat ditentukan berdasarkan hukum kekerabatan. Dimana dalam hal ini, Bali yang menganut hukum kekerabatan patrilinial, hukum adat
dalam waris pun jatuh pada laki-laki. Akan tetapi perlu digarisbawahi pula bahwa dalam hukum adat Bali meskipun pada beberapa hukum adat sangat diuatamakan untuk seorang laki-laki, akan tetapi kedudukan seorang wanita dalam hukum adat bali terutama dalam upacara-upacara adat sangat dihormati. D. Pergeseran Kedudukan dan Peran
Wanita di Bali Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa dalam kemasyarakatan dan hukum adat di Bali kedudukan seorang wanita dianggap terbatas. Wanita hanya berkutat pada masalah keluarga dan rumah tangga. Akan tetapi seiring dengan bergulirnya jaman, wanita mulai bergerak aktif dalam masyarakat. Karena hal tersebut,
mulai terlihat tanda-tanda adanya pergeseran dari peranan wanita itu sendiri. Pergeseran yang muncul dan terlihat bukan hanya dalam hal tugas-tugas saja melainkan terlihat pula dalam beberapa kebudayaan seperti status sosial, sistem mata pencaharian, sistem religi, dan pendidikan. Tentu, pergeseran-pergeseran yang terjadi dalam kehidupan
dan kebiasaan wanita Bali ini dipengaruhi oleh budaya luar. Dimana dari hal tersebut akan menimbulkan perubahan yang cepat dalam kebiasaan dan hukum adat yang biasa dilakukan oleh wanita Bali. Sehingga dari hal tersebut, akan mempengaruhi keaslian dan kemurnian sifat, sikap, dan perilaku seorang wanita Bali. Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dipaparkan selanjutnya dalam pemaparan di bawah ini. 1. Pergeseran Status Sosial Wanita di Bali Sistem sosial merupakan suatu kehidupan yang tidak terisolasi, melainkan terintegrasi, satu sama lain saling berinteraksi dengan masing-masing menempati kedudukan tertentu. Dalam kaitannya dengan pergeseran status sosial pada
kedudukan dan peran wanita Bali, terdapat beberapa unsur penting pembentuk hubungan sosial yang dapat dikaji untuk memperoleh data guna memahami mengenai pergeseran kedudukan dan peran wanita Bali. Beberapa unsur tersebut diantaranya yakni : a) Sistem Penarikan Garis Keturunan Berdasarkan sistem penarikan garis
keturunan, kedudukan dan peranan wanita Bali dianggap tidak ada. Hal ini dikarenakan daerah Bali menganut sistem patrilinial dimana pihak laki-laki yang berhak atas harta kekayaan, anak hasil perkawinan, maupun kewajiban dan hak lainnya. Pada masa dulu, norma ini sangat dijunjung dan ditaati oleh masyarakat Bali. Akan tetapi dari adanya
kemajuan dan perkembangan jaman, pada sistem penarikan garis keturunan ini mulai bergeser. Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya pewarisan harta kekayaan, anak hasil perkawinan, dan harta lainnya tidak secara utuh menjadi hak dari keluarga laki-laki. Melainkan, wanita telah memperoleh sebagian hak atas harta dan pengasuhan anak. Ini
terjadi, karena wanita Bali memiliki dan merasa mampu untuk mendapatkan mata pencahariannya sendiri. Dari hal itu, wanita dapat mencari nafkah tambahan bagi keluarganya, sehingga ketika terjadi perpisahan, maka separuh hak atas harta maupun anak berada pada pihak wanita. Dengan demikian jelas bahwa telah terjadi pergeseran pada
kedudukan dan peranan wanita di daerah Bali. b) Kelompok Kekerabatan Pergeseran peranan dan kedudukan wanita Bali dapat ditinjau dari segi kepemimpinan dan keanggotaan baik dalam kelompok kekerabatan yang terkecil (keluarga batih), maupun kelompok kekerabatan besar (keluarga luas). Keluarga batih ini terdiri dari suami, istri,
dan anak-anak; belum menikah atau dapat disebut keluarga inti yang sederhana. Dalam hal ini, dilihat dari masa lampau kedudukan dan peran wanita Bali dalam keluarga batih hanya pada status sebagai anggota dan tidak memiliki hak untuk memutuskan sesuatu hal bagi keluarga batih. Akan tetapi hal tersebut mulai bergeser, dimana seorang istri
dalam keluarga batih pada masa sekarang ini dapat memutukan sesuatu untuk keluarga batih. Sebab, istri dapat berperan ganda sebagai ibu dan juga pemimpin rumah tangga. Hal tersebut dipicu pula oleh adanya kemampuan seorang wanita Bali yang dapat melakukan aktivitas ekonomi. Tidak hanya pada lingkup keluarga batih, pada
keluarga yang lebih luas kedudukan dan peranan wanita Bali juga mengalami pergeseran. Dimana seorang wanita awalnya hanya sebagai pelengkap dalam kegiatan rumah tangga dan upacara-upacara adat. Akan tetapi, pada masa sekarang wanita Bali memiliki peran dan kedudukan yang jauh lebih penting dari laki-laki. Wanita Bali dapat menjadi
penentu dan memberi keputusan atas berbagai kegiatan keluarga luas serta menjadi tokoh penting dalam upacara-upacara adat. Wanita dianggap paling mengerti dan memahami mengenai tata cara upacara maupun materi dari upacara. c)  Adat Menetap Setelah Menikah Pada sistem sosial masyarakat Bali, bagi wanita yang telah menikah
mutlak harus mengikuti kehendak kerabat laki-laki. Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah hukum adat menetap setelah menikah. Seorang wanita harus mengikuti adat virilokal, yang menentukan bahwa pengantin baru menetap sekitar tempat kediaman kaum kerabat suami (laki-laki). Pada masa sekarang ini, adat setelah menikah yang dianut oleh
masyarakat Bali ini masih dilaksanakan. Meski begitu, adat menetap ini telah mengalami pergeseran. Seorang wanita Bali pada masa ini, dapat memilih tempat tinggal yang baru dengan tidak mengelompok pada kediaman kerabat suaminya. Terdapat kecenderungan bahwa adat menetap virilokal berganti menjadi adat menetap neolokal. Hal ini
merupakan hasil dari adanya kedudukan dan majunya pendidikan yang wanita Bali peroleh dan pendapatan ekonomi mereka yang tidak dapat diremehkan. d)  Stratifikasi Sosial Bali merupakan wilayah dimana mayoritas penduduknya menganut agama Hindu. Dimana dari ajaran ini terdapat sistem kasta yang sangat dianut kuat oleh para
pemeluknya. Dengan adanya sistem kasta beserta akar dari agama Hindu yang terdiri dari tradisi kecil dan tradisi besar, menimbulkan suatu pelapisan sosial secara horisontal maupun vertikal. Pada perbedaan vertikal inilah aspek tertinggi dan terendah tercipta, sehingga timbul gejala stratifikasi sosial. Dalam kaitannya dengan kedudukan dari
wanita Bali pada suatu kasta, dapat ditinjau melalui perkawinan. Bila seorang wanita berasal dari kasta rendah dan menikah dengan laki-laki berkasta lebih tinggi, maka dalam upacara perkawinan tersebut mempelai wanita tidak diperbolehkan langsung duduk berdampingan dengan mempelai laki-laki. Wnita tersebut harus dikawinkan dengan benda
tertentu sebagai wakilnya, misalkan keris. Apabila dibandingkandengan sistem sosial masa kini, muncul kecenderungan adanya pergeseran nilai-nilai pelapisan sosial dalam masyarakat Bali. Dapat diraikan pergeseran yang terjadi sebagai berikut, dimana seorang wanita yang berasal dari kasta rendah menikah dengan laki-laki berkasta lebih tinggi
dan wanita tersebut dalam upacara perkawinanya diperbolehkan untuk duduk berdampingan dengan mempelai laki-laki tanpa harus melalui perkawinan simbolis dengan benda tertentu. Hal demikian semakin memperjelas bahwa telah terjadi pergeseran pelapisan sosial masyarakat Bali yang memandang lapisan sosial bukan berdasarkan pada
keturunan melainkan prestasi yang diperoleh. Contohnya, wanita yang berkasta rendah akan tetapi memiliki karier berorganisasi maupun bekerja dengan jabatan tinggi. Dalam upacar pernikahannya tidak akan menggunakan adat atau hukum yang seharusnya berlaku. 2. Pergeseran Dalam Mata Pencaharian Wanita di Bali Pergeseran
kedudukan dan peranan wanita Bali dalam sistem mata pencaharian dapat terlihat dari adanya berbagai bidang ekonomi yang juga mengalami perubahan. Dimana hal tersebut membuat kaum wanita di Bali bergeser peran dan kedudukannya, Pada mulanya, seorang wanita Bali hanya berperan dalam mengurusi rumah tangga. Akan tetapi pada masa
kini, peran wanita tersebut berubah, tidak hanya melakukan aktivitas sebagai pengurus rumah tangga. Akan tetapi, kaum wanita pun ikut bekerja dalam bercocok tanam atau bertani. Pada masa lalu, wanita juga sering membantu dalam bertani, tetapi bukan sebagai pekerja utama dalam bertani melainkan hanya sebagai penunjang. Bentuk
pergeseran yang semacam ini pada akhirnya melunturkan nilai-nilai kebiasaan dan kebudayaan dari masyarakat Bali itu sendiri. 3. Pergeseran Dalam Sistem Religi Pergeseran yang muncul dalam sistem religi masyarakat Bali dapat ditinjau dari dua hal yakni : a) Sistem Kepercayaan Pada sistem kepercayaan di Bali
telah terjadi pergeseran yang sifatnya meningkat dan progresif. Pergeseran tersebut telah dirasakan sejak jaman Hindu. Perubahan tersebut yakni dari kepercayaan animisme yang sederhana dan cakupannya begitu sempit berkembang ke dalam kepercayaan yang lebih mengenal Hindu dengan lebih luasa atau dapat disebut kepercayaan panca
¢radha. Tentunya dengan adanya perubahan dari kepercayaan yang menjadi pedoman ini, mengubah kedudukan dan peranan umat dari kepercayaan itu sendiri dimana umat wanitanya. Hal ini terlihat dari aktivitas upacara. Dimana peranan dan kedudukan wanita lebih besar dari peran laki-laki. b) Sistem Upacara Dalam aktivitas
upacara, terjadi pergeseran dari mulanya kedudukan dan peranan laki-laki dan wanita yang sama dalam upacara berubah menjadi wanita yang berperan lebih dominan di dalamnya. Meski begitu, dalam perkembangan yang selanjutnya terjadi pergeseran dari peran wanita dari yang dulunya lebih ketat menjadi longgar. Telah banyak peralatan
upacara yang dijual, sehingga peran wanita tidak sesibuk seperti dulu dalam mempersiapkan peralatan upacara. Bahkan dari adanya produsen peralatan upacara tersebut, wanita selain longgar dalam mempersiapkan berbagai perlengkapan upacara. Namun dapat pula menjadikannya sebagai sumber mata pencaharian. Akan tetapi dalam upacara
untuk menghaturkan sesajen masih tetap dilaksanakan oleh wanita tersebut. 4. Pergeseran Kedudukan Wanita Dalam Pendidikan Pergeseran yang terjadi dalam masyarakat Bali berkaitan dengan pendidikan seorang wanita, dapat diuraikan bahwa pada masa lampau seorang wanita Bali dianggap tidak berhak untuk menempuh
pendidikan hingga jenjang yang tinggi. Hal tersebut berbeda dengan masa kini, dimana peran wanita yang cenderung lebih penting dan berpengaruh di lingkungan masyarakat. Penting dan berpengaruhnya peranan wanita menjadikannya berkedudukan lebih tinggi. Dari semua hal tersebut, merupakan hasil dari tingkat pendidikan wanita Bali yang
mengalami peningkatan baik melalui pendidikan formal, informal, maupun non formal. Kebebasan bagi wanita untuk menempuh pendidikan ini semakin membuat kedudukan wanita tidak dapat diremehkan. Bahkan dalam banyak hal, pendapat yang diajukan oleh wanita sering kali lebih diterima dan diyakini. Berdasarkan uraian diatas pergeseran
kedudukan dan peran wanita Bali akibat adanya pendidikan dapat dikatakan menuju ke arah yang baik (positif). Dapat dilihat bahwa wanita mulai memperoleh penghargaan sesuai dengan peran ganda mereka yang cukup luas dan peranan wanita sebagai seorang pendidik anak-anak mereka di lingkungan rumah tangga, telah bergeser atau sebagian
besar diambil alih oleh para pendidik di sekolah-sekolah maupun oleh para tutor, kursus-kursus keterampilan di masyarakat. (Si Luh Swarsi, 1986 : 84). Dari itu dapat disimpulkan bahwa dalam adat masyarakat Bali, kedudukan dan peranan wanita mengalami pergeseran yang meliputi; sistem sosial, sistem kekerabatan, adat tempat tinggal,
stratifikasi sosial, sistem mata pencaharian, religi, dan pendidikan. III. PENUTUP Kesimpulan Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa kedudukan dan peran dari wanita Bali pada masa anak-anak, remaja, dan setelah menikah lebih pada kedudukannya yang penting dan peranannya yang lebih
banyak pada pelaksanaan upacara-upacara adat di daerah Bali. Selain itu pada perkembangan selanjutnya, masa menapaki jenjang pernikahan, kedudukan wanita apapun kondisinya baik berkasta rendah maupun tinggi tetap harus berada pada kedudukan di bawah laki-laki. Sistem patrilinial memandang adanya perbedaan yang memang mendasar
pada laki-laki dan wanita. Dimana laki-laki memang diberi hak-hak untuk mendapat kekuasaan yang lebih tinggi, memperoleh hak atas harta dan hak lain yang telah dimilikinya dari keluarga. Mengenai kedudukan dan peranan wanita pada hukum adat masyarakat Bali lainnya yakni pada hukum adat waris dimana hukum tersebut dapat ditentukan
berdasarkan hukum kekerabatan. Dimana dalam hal ini, Bali yang menganut hukum kekerabatan patrilinial, hukum adat dalam waris pun jatuh pada laki-laki. Akan tetapi perlu digarisbawahi pula bahwa dalam hukum adat Bali meskipun pada beberapa hukum adat sangat diuatamakan untuk seorang laki-laki, akan tetapi kedudukan seorang wanita
dalam hukum adat bali terutama dalam upacara-upacara adat sangat dihormati. Selain itu, seiring dengan perkembangan jaman kedudukan dan peranan dari wanita Bali mengalami pergeseran yang meliputi; sistem sosial, sistem kekerabatan, adat tempat tinggal, stratifikasi sosial, sistem mata pencaharian, religi, dan pendidikan. Akan tetapi
pergeseran yang dialami dalam kedudukan dan peranan wanita Bali ini bukan berarti menuju ke arah yang negatif melaikan positif. Dimana dari pergeseran tersebut, kedudukan dan peranan wanita Bali memperoleh penghargaan dan mulai diakui oleh masyarakat dengan tanpa mengurangi rasa hormat terhadap kedudukan dan peranan laki-laki Bali.
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Tergantung daerah dan tradisi masing-masing. Panggilan untuk om dan tante inipun biasanya hanya berlaku di lingkungan keluarga dan kerabat saja. Kalau untuk orang yang belum dikenal biasanya dengan kata yang umum saja seperti “Bapak” atau “Ibu”. Panggilan untuk om atau paman dalam bahasa Bali juga biasanya tergantung dari umur om /
paman. Maksudnya apakah beliau itu lebih tua atau lebih muda dari ibu atau ayah kita, karena panggilannya bisa menjadi berbeda. Berikut ini beberapa panggilan untuk om / paman dan tante / bibi dalam bahasa Bali: Wa (dibaca wo) diikuti dengan nama, misalnya Wa Made, Wa Ketut Wa Putu, dan lain2. Belakangan kata “wa” juga seringkali berubah
menjadi “wak”. Oya, kata “wa” atau “wak” ini dalam bahasa Bali juga bisa digunakan untuk om (paman) ataupun tante (bibi). Dan yang terpenting, panggilan “wa” ini umumnya digunakan untuk yang umurnya lebih tua daripada ayah/ibu kita.Aji / ajik / ji diikuti dengan nama, misalnya Ajik Made / Jide, Ajik Ketut / Jitut, Ajik Putu / Jitu, Jikgus dan lain-
lain, tergantung dari kebiasaan panggilan sejak seseorang masih kecil. Panggilan Aji / Ajik ini dalam bahasa Bali sebenarnya berarti ayah/bapak, dan digunakan juga untuk memanggil om atau paman lalu diikuti dengan nama panggilan. Panggilan ini khusus untuk paman / om, tidak bisa digunakan untuk bibi. Dan panggilan ini biasanya khusus untuk
yang umurnya lebih muda dari ayah/ibu kita. Oya, panggilan ini juga merupakan bahasa halus yang umumnya digunakan di kalangan tertentu.Nang diikuti dengan nama. Panggilan ini digunakan untuk om atau paman dalam bahasa Bali. Polanya sama dengan Aji / Ajik, hanya saja digunakan di kalangan tertentu juga. Kata Nang atau Nanang sendiri
artinya ayah / bapak.Ibu / Bu diikuti dengan nama. Ini merupakan panggilan untuk tante atau bibi dalam bahasa Bali halus. Polanya juga sama dengan Aji, hanya saja ini untuk yang perempuan.Meme / Me diikuti dengan nama. Ini merupakan panggilan untuk tante atau bibi, bisa dikatakan ini polanya sama dengan Nang, hanya saja ini untuk yang
perempuan. Sebagai catatan, panggilan untuk om / paman dan tante / bibi dalam Bahasa Bali menurut saya sangat bervariasi. Tergantung dari situasi dan kondisi dan juga tradisi atau kebiasaan di masing-masing keluarga atau lingkungan. Bagi pembaca yang kebetulan orang Bali, silahkan dikoreksi atau diralat jika ada yang keliru atau kurang.
Demikian informasi tentang panggilan dalam bahasa Bali untuk om atau paman dan tante atau bibi. Semoga bisa memberikan sedikit gambaran informasi bagi yang ingin tahu panggilan dalam bahasa Bali.



